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Abstrak

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 1) lingkungan internal dari perusahaan, 2) lingkungan
eksternal dari perusahaan, dan 3) strategi alternatif apa yang bisa diambil dalam menghadapi
kompetitor di masa pandemi pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan dengan
menggunakan metode observasi, dan dokumentasi di analisis menggunakan analisis faktor
internal (Internal Factor Analysis Summary), analisis faktor eksternal (External Factor Analysis
Summary) dan analisis SWOT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan internal
perusahaan memiliki posisi yang kuat dimana kekuatan memilki nilai total sebesar 1.86
berbanding kelemahan sebesar 1.41. Posisi perusahaaan terhadap lingkungan di luar juga
memilki posisi yang kuat dimana peluang perusahaan memiliki nilai total sebesar 2.29
berbanding ancaman sebesar 0.46. Dilihat dari nilai total dimana kekuatan sebesar 1.86 lebih
kecil dari peluang 2.29 berdasarkan kuadaran SWOT maka pilihan alternatif strategi yang bisa
diambil adalah strategi Stable Growth.

Kata kunci: Analisis, Internal, Eksternal, SWOT
Abstract

This analysis aims to determine 1) the company's internal environment, 2) the company's
external environment, and 3) alternative strategies that can be taken to facing competitors
during the pandemic at PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. This study used a qualitative
descriptive research design. Data were collected using the observation method, and
documentation was analyzed using internal factor analysis (Summary of Internal Factor
Analysis), external factor analysis (Summary of External Factor Analysis) and SWOT analysis.
The results of this study indicate that the company's internal environment has a strong position
where strength has a total value of 1.86 compared to 1.41. The company's position on the
external environment also has a strong position where the company's opportunity has a value
of 2.29 compared to 0.46. Judging from the total value where the strength of 1.86 is smaller
than the opportunity of 2.29 based on the SWOT quadrant, the alternative strategy that can
be taken is the Stable Growth strategy.
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PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia usaha pada masa pandemi ini semakin ketat, hal ini
disebabkan oleh banyaknya karyawan yang terkena PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), hal
ini sejalan dengan daya beli masyarakat yang menurun pada masa pandemi ini. Pada masa
pandemi seperti saat ini perusahaan dituntut untuk kreatif setiap waktunya, tidak hanya pada
perusahaan kecil, perusahaan besar pun turut terkena dampak dari pandemi covid-19 ini.
Perusahaan yang ingin berhasil memperoleh laba serta dapat bertahan selama bertahun-
tahun dengan tumbuh dan berkembang, tidak boleh menggantungkan diri pada cara kerja
lama yang mungkin tidak efisien dan efektif. Perusahaan harus mengelola usahanya dengan
menggunakan manajemen yang baik, sehingga perusahaan dapat bertahan hidup dan terus
berkembang bahkan setelah masa pandemi ini.
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Kelangsungan hidup perusahaan di masa pandemi ini mengharuskan manajemen
untuk menyusun perencanaan strategis yang sangat kreatif, dan sedapat mungkin
meminimalisir beban perusahaan sehingga kinerja perusahaan dapat bertahan, perubahan -
perubahan yang perlu dilakukan oleh perusahaan tidak hanya berorientasi kepada produk
perusahaan saja, melainkan pada aspek-aspek penting yang menyangkut kinerja suatu
perusahaan sebagai suatu entitas.

Perusahaan yang tidak dapat mempertahankan kinerjanya pada masa pandemi ini
lambat laun akan keluar dari lingkungan industrinya dan akan mengalami gulung tikar
(kebangkrutan). Salah satu perusahaan yang tetap berhasil mempertahankan kinerjanya PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk, yang mana laba nya naik lebih dari 30 persen pada tahun
2020, Indofood berhasil membukukan pendapatan senilai Rp. 81,73 triliun, Realisasi itu naik
6.70 persen secara tahunan (year-on-year) dari sebelumnya Rp. 76,59 triliun, dan laba tahun
berjalan yang dapat didistribusikan kepada pemilik entitas induk mengalami kenaikan sebesar
31,52% menjadi Rp. 6,54 triliun. Sementara pada 2019 Indofood berhasil memperoleh laba
bersih senilai Rp. $4,90 triliun, total asset Indofood mengalami pertumbuhan 69,58% menjadi
Rp. 163,13 triliun per akhir 2020. Liabilitas perseroan naik 100,01 % menjadi Rp. 83,99 triliun
sedangkan ekuitas naik 46% menjadi Rp. 79,13 triliun.

Manajemen Indofood dapat dikatakan baik dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya pada masa pandemi ini sehingga dapat menghasilkan kinerja yang konsisten
melalui ketahanan dan ketangguhan dari model bisnis yang terintegrasi secara vertikal dan
merk-merk yang dikenal konsumen.

Dapat dikatakan bahwa keberhasilan manajemen Indofood dalam menjalankan
bisnisnya pada masa pandemi ini dikarenakan keberhasilan mereka dalam melakukan analisa
lingkungan eksternal dan internal perusahaan. Menurut Porter (50Minutes.com, 2015), dalam
melakukan analisis lingkungan industri perlu memperhatikan model lima kekuatan dalam
persaingan, kelima kekuatan persaingan tersebut adalah ancaman produk subtitusi,
persaingan dalam industri, pendatang baru, demand and supply. Setelah selesai melakukan
analisis lingkungan internal dan eksternal, maka tahap selanjutnya adalah memasukkan ke
dalam analisis SWOT untuk mencari alternatif strategi apa yang bisa digunakan oleh
perusahaan.

Analisis SWOT adalah analisis terhadap kekuatan (strengths), kelemahan (weakness),
peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang dimiliki dan akan dihadapi oleh
perusahaan. Analisis SWOT merupakan cara untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara
sistematis dalam rangka merumuskan strategi organisasi. Analisa ini berdasarkan pada logika
dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan dan ancaman. (Tari, 2021)

Berdasarkan (Rais & Wahkyudin, 2009) metode analisa SWOT dianggap sebagai
metode analisa yang paling dasar, berguna untuk melihat suatu topik atau permasalahan dari
4 sisi yang berbeda. Hasil analisa biasanya adalah arahan atau rekomendasi untuk
mempertahankan kekuatan serta menambah keuntungan dari peluang yang ada, sambil
mengurangi kekurangan dan menghindari adanya ancaman. Jika digunakan dengan benar,
analisa SWOT akan membantu kita untuk melihat sisi-sisi yang terlupakan atau tidak terlihat
selama ini. Teknik analisis SWOT pada dasarnya merupakan suatu teknik untuk mengenali
berbagai kondisi yang menjadi basis bagi perencanaan strategi (strategic planner). Tujuan
utama perencanaan strategi adalah untuk memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki
produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dan dukungan yang optimal dari sumber
daya yang ada. Analisis SWOT secara sederhana dipahami sebagai pengujian terhadap
kekuatan dan kelemahan internal sebuah organisasi, serta peluang dan ancaman lingkungan
eksternalnya. Lebih lanjut dijelaskan analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal
peluang dan ancaman dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan yang menghasilkan
pilihan strategi.
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METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif deskriptif. Rancangan
penlitian ini digunakan karena mampu menggambarkan analisis lingkungan internal dan
eksternal serta strategi apa yang tepat digunkan oleh PT. Indofood Sukses Makmur TBK.
(Moloeng & Surjaman, 2018)

Penelitian ini akan memberikan gambaran analisis SWOT dalam penentuan strategi
bersaing pada Indofood. Penelitian yang didukung melalui teknik pengumpulan data melalui
teknik pengamatan. Subjek dalam penelitian ini adalah lingkungan internal dan eksternal
perusahaan yang akan dikaji dalam variabel SWOT, yakni kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman.

Metode observasi dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
ini. Fokus pengamatan mengarah pada keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan,
kelemahan yang menjadi faktor penghambat perusahaan, peluang dimasa yang akan datang
dan ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan, dan juga peneliti akan menggunakan
metode dokumentasi dimana peneliti melihat dan mempelajari catatan serta dokumen yang
berhubungan dengan gambaran dari perusahaan baik visi dan misi, keuangan, dan struktur
organisasi. (Moloeng & Surjaman, 2018)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang pertama Analisis IFAS
(Internal Factory Analysis Summary) dimana analisis IFAS digunakan untuk mengamati
lingkungan internal perusahaan, melalui pendekatan fungsional sehingga dapat
mengidentifikasikan sejauh mana kekuatan dan kelemahan di daerah-derah fungsional
perusahaan, dan juga memberikan suatu basis bagi pengidentifikasian dan penilaian
hubungan di antara daerah-daerah tersebut. IFAS matriks dikembangankan dalam lima tahap,
yaitu:

1. Membuat daftar critical success diidentifikasikan pada internal audit process sekitar 10-20
faktor internal, termasuk faktor kekuatan rasio dan angka komparatif.

2. Beri bobot nilai pada masing-masing faktor mulai dari 0,0 (tidak penting) sampai 1,0
(sangat penting) bagi masing-masing faktor. Nilai bobot menunjukkan kepentingan relatif
dari faktor tersebut untuk menjadi sukses dalam industri perusahaannya. Faktor-faktor
yang dipertimbangkan untuk memiliki peran yang paling besar pada prestasi organisasi
diberikan nilai tertinggi, demikian pula sebaliknya. Jumlah seluruh bobot harus 1.

3. Berirating (nilai) antara 1-4 bagi masing-masing faktor untuk menunjukkan apakah faktor
apakah faktor tersebut mempunyai sangat rendah (rating 1), rendah (rating 2), tinggi
(rating 3), sangat tinggi (rating 4), jadi sebenarnaya rating mengacu kepada perusahaan,
sedangkan bobot mengacu pada industri dimana perusahaan itu berada.

4. Kolom bobot dan rating dari masing-masing faktor untuk menentukan skornya, dan jumlah
total skor masing masing variabel, nilainya merupakan nilai bagi orgasiasi dari sisi IFAS
matriks.

Analisis kedua menggunakan Analisis EFAS (External Factory Analysis Summary)
digunakan untuk menganalisis berbagai hal yang menyangkut persoalan ekonomi, sosial,
budaya, demografi lingkungan, politik, pemerintahan, hukum, teknologi, informasi tentang
persaingan di pasar industri dimana perusahaan itu berada. Sebelumnya perlu diketahui disini
bahwa penentuan scoring dan critical succes factor angkanya bebas, yang dipentingkan disini
bahwa skor tersebut menunjukkan besarnya pengaruh (dampak) dari masing-masing faktor
tersebut terhadap perusahaan yang bersangkutan. Ada lima tahap pengembangan EFAS
matriks, yaitu
1. Membuat critical succes factor yang diidentifikasikan dalam eksternal audit process yang

mencakup perihal peluang dan ancaman. Critical succes factor tersebut dibuat secara
spesifik dengan menggunakan teknik statistik seperti presentase, rasio dan perbandingan
jika memungkinkan.
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2. Menentukan bobot critical success factor dengan skala mulai dari 0,0 (tidak penting)

sampai 1,0 (sangat penting). Bobot yang diberikan mencerminkan persepsi tentang
pentingnya suatu faktor tertentu dibandingkan dengan faktor yang lain

Setiap critical succes factor diberi rating antara 1-4

Kalikan antara bobot dan nilai ratingnya untuk mendapat skor untuk semua critical success
factor.

Jumlahkan skor untuk mendapatkan nilai skor total untuk perusahaan sudah tentu bahwa
dalam EFAS matriks kemungkinan nilai terbesar adalah 4,0 dan nilai terendah adalah 1,0.
Total skor 4,0 berarti bawah perusahaan merespon peluang yang ada dengan cara yang
luar biasa dan menghindari ancaman-ancaman di pasar industrinya. Total skor sebesar
1,0 berarti strategi-strategi perusahaan tidak memanfaatkan peluang-peluang atau tidak
menghindari ancaman-ancaman eksternal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan

strategi pemasaran PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Analisis ini dapat memaksimalkan
kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dapat meminimalisir kelemahan dan
ancaman. Berikut ini adalah rincian mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.

Faktor Internal, yang berasal dari dalam lingkungan perusahaan seperti kekuatan dan

kelemahan antara lain :

1.

Kekuatan terdiri dari :

o Keahlian dalam cita rasa Indonesia

¢ Jangkauan distribusi luas

¢ Brand yang sudah terkenal

¢ Kualitas SDM yang baik

¢ Banyak penghargaan dan reward yang didapat

2. Kelemahan terdiri dari :

¢ Terlalu banyak brand yang dikeluarkan
e Terlalu banyak inovasi rasa yang dikeluarkan
e Permintaan pasar yang belum terpenuhi
¢ Produk yang tidak dapat dibedakan dengan kompetitor
¢ Persediaan bahan baku sebagian masih bergantung pada impor
Faktor eksternal, yang berasal dari luar lingkungan perusahaan seperti peluang dan

ancaman antara lain :

1.

Peluang terdiri dari :

o Melakukan ekspansi ke luar negeri

¢ Melakukan diversifikasi terhadap produk lain
e Pasar domestik yang berkembang

e Segmen pasar yang baru

e Pasar internasional

2. Ancaman terdiri dari :

e Persaingan iklan maupun inovasi

e Tidak fokus terhadap satu jenis produk
e Persaingan harga dengan kompetitor
¢ Krisis keuangan dunia

e Pandemi covid 19

Tabel 1
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IFAS
. Bobot
Faktor-faktor strategi Bobot|Rating| dan Komentar
Internal .
rating
Kekuatan
Keahlian dalgm cita 0.15 4 0.6 Kualitas Kunci
rasa Indonesia kesuksesan
Jangkauan distribusi 0.05 3 015 Pabrik-pabrik
luas khusus
Brand yang sudah 0.21 3 063 Bagus, kl_an
terkenal membaik
Kualitas SDMyang baik| 0.10 | 4 0.4 | Mengetahui
peralatan
Sudah mendapatkan Bagus,
berbagai penghargaan 0.02 4 0.08 tingkatkan

Subtotal 0.53 1.86
Kelemahan

Terlalu banyak brand Lamban dengan

0.05 3 0.15

yang dikeluarkan produk baru
Terlalu banyak inovasi
rasa yang dibuat oleh 0.10 4 0.4
Indofood

Penurunana
Permintaan pas'ar yang 0.10 o 0.2 kesempatanan
belum terpenuhi untuk tetap

bertahan

Produk yang tidak
dapat dibedakan 0.12 3 0.36 Terlalu bertahan

dengan kompetitor pada ciri khas

Persediaan bahan baku
Beban utang

sebagian masih 0.10 3 0.3 ana tinaai
bergantung pada impor yang tingg
SUBTOTAL 0.47 1.41
TOTAL 1.00 3.27

Sumber : Data Olahan, 2021

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat faktor kekuatan dari perusahaan mempunyai total nilai
skor sebesar 1.86 sedangkan faktor kelemahan dari perusahaan mempunyai total nilai skor
sebesar 1.41. Sehingga faktor kekuatan dari perusahaan lebih besar daripada kelemahan
perusahaan.

Tabel 2
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EFAS
Bobot
Fakton_' — Faktor Bobot | Rating| dan Komentar
Strategi Eksternal .
Rating
PELUANG

Melakukgn ekspansi ke 0.2 3 06

luar negri Perlu

Melakukan diversifikasi dipertahankan

terhadap produk lain 0.16 4 0.64

Pasar domestik yang

0.15 3 0.45

berkembang
Segmen pasar yang 0.1 3 0.3 Keberadaan
baru lemah
Pasar Internasional 0.1 3 0.3
Subtotal 0.71 2.29

Ancaman
Persaingan iklan 0.05 1 0.05 Tetap tenang

maupun inovasi
Tidak fokus terhadap
satu jenis produk
Persaingan harga
dengan kompetitor

0.02 1 0.02 Perlu hati hati

0.02 2 0.04 Diperhatikan

Krisis keuangan dunia 0.05 1 0.05 Masih dapat
hasilk

Pandemi Covid-19 015 | 2 | o3 | Mendhastian
laba

Subtotal 0.29 0.46

Total 1 2.75

Sumber : Data Olahan, 2021

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat faktor peluang dari perusahaan mempunyai total nilai
skor sebesar 2.29 sedangkan faktor ancaman dari perusahaan mempunyai total nilai skor
sebesar 0.46. Sehingga faktor kekuatan dari perusahaan lebih besar daripada kelemahan
perusahaan.

Pembahasan

Dari tabel diatas yang didasarkan pada perhitungan SWOT, PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk Strength < Oppurtunity, yakni peluang lebih besar daripada kekuatan yang ada
dimana arah kebijakan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dalam kondisi stable growth
strategy meskipun mungkin kedepannya akan menjadi lebih defensif dalam strateginya
dikarenakan pandemi covid-19.

(Hunger & Thomas , 2003) strategi pertumbuhan (growth strategy) adalah strategi
yang paling sering dicari, perusahaan yang melakukan bisnis dalam lingkungan yang dinamis
harus terus bertumbuh agar dapat bertahan. Pertumbuhan adalah strategi yang sangat
menarik karena terdapat dua alasan prinsip :

1. Perusahaan yang sedang tumbuh dapat menutupi kesalahan dan ketidakefisienan
dengan mudah dibandingkan perusahaan yang stabil. Aliran pendapatan yang terus
berkembang kedalam perusahaan besar dapat menciptakan sumber daya yang tidak
terpakai, yang dapat dipakai untuk menyelesaikan masalah dan pertentangan antar
departemen dan divisi dengan cepat. Pertumbuhan juga memberi penahan, jika
manajemen membuat kesalahaan strategis. Perusahaan-perusahaan besar juga memiliki
kekuasaan yang lebih besar dibanding perusahaan kecil, dan lebih mungkin memperoleh
dukungan dari serikat kerja dan masyarakat lokal apabila kebangkrutan.

Jurnal Pendidikan Tambusai 2863



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 2858-2864
ISSN: 2614-3097(online) Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021

2. Perusahaan yang sedang berkembang menawarkan banyak peluang bagi kemajuan,
promosi, dan pekerjaan-pekerjaan menarik. Pertumbuhan itu sendiri adalah sesuatu yang
mengasyikkan bagi para CEO. Perusahaan yang berkembang cenderung dipandang
sebagai pemenang oleh pasar dan investor potensial. Kompensasi bagi eksekutif
cenderung naik bersamaan dengan semakin besarnya ukuran organisasi. Perusahaan-
perusahaan besar lebih sulit diakuisisi dibanding perusahaan kecil, sehingga pekerjaan-
pekerjaaan para eksekutif akan lebih aman.

(Hunger & Thomas , 2003) strategi stabilitas adalah kategori stabilitas pada strategi
perusahaan mungkin yang paling cocok untuk perusahaan yang cukup sukses beroperasi
pada industri dengan daya tarik yang sedang-sedang saja. Dari tabel diatas dihasilkan faktor
internal dan eksternal yang positif, berarti bahwa kekuatan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
relatif lebih unggul dibandingkan dengan kelemahannya, sedangkan lingkungan yang saat ini
dihadapi lebih besar daripada ancamannya.

SIMPULAN

Faktor Internal yang tediri dari kekuatan meliputi keahlian dalam cita rasa Indonesia,
jangkauan distribusi luas, brand yang sudah terkenal, kualitas SDM yang baik, dan sudah
banyak penghargaan dan reward yang didapat. Sedangkan kelemahannya terlalu banyak
brand yang dikeluarkan, permintaan pasar yang belum terpenuhi, produk yang tidak dapat
dibedakan dengan kompetitor, persediaan bahan baku sebagian masih impor sehingga akan
memberatkan perusahaan. Faktor Eksternal yang terdiri dari peluang meliputi melakukan
ekspansi ke luar negri, melakukan diversifikasi terhadap produk lain, pasar domestik yang
berkembang, segmen pasar yang baru dan pasar Internasional. Sementara ancamannya
ketatnya persaingan yang dilakukan pesaing dalam hal iklan maupun inovasi, tidak fokus
terhadap satu jenis produk, persaingan harga dengan kompetitor, krisis keuangan dunia, dan
pandemi Covid-19. Strategi yang dapat digunakan salah satunya untuk menentukan strategi
bersaing pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yaitu stable growth strategy, artinya dalam
persaingan di consumer goods menggunakan strategi pertumbuhan peran namun dilakukan
secara bertahap sesuai dengan skala prioritas.
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